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ABSTRACT
The effort to get quality national education quality requires professional teachers.
Building professionalism of teachers is not easy, but it requires special conditions and treatment
as well as an ongoing process. As an educational paradigm developer centered on learning, the
qualifications and competence of teachers as experts in the position of experts must be one of
the main focuses. Teacher positions are professional positions, where a professional position
must be supported by professionals who have expertise in their fields. Professionalism must be
proven by achieving qualifications, assigning expertise and competence in their fields.
Professional teachers are teachers who have the qualifications (Bachelor Degree or Associate's
Degree) in the study being taught, and have competence as learning agents. The government
has recognized the professionalism of teachers, through the teacher certification program. All
teachers must have an educator certificate as a teaching efficiency. Educator certificates can
build the quality of education and improve the welfare of teacher corps.
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I. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan pilar utama
dalam membangun sumbr daya  manusia yang
berkualitas. Semakin terdidik suatu masyarakat
semakin besar  peluang memiliki SDM yang
berkualitas. Semakin tinggi SDM maka
semakin besar dapat meningkatkan
kesejahteraan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat, telah
menimbulkan kompleksnya kehidupan di
masyarakat. Kondisi seperti ini menuntut
semakin terspelisasikannya kemampuan
seseorang  dalam melakukan tugas – tugas
tertentu, termasuk tugas guru dalam
melaksanakan aktivitas pendidikan. Dalam era
globalisasi, semua pelaku pendidikan harus
mampu dan mau mengubah sikap, pengetahuan
dan ketrampilan dalam rangka membenahi
pendidikan nasional. Tuntutan perubahaan
membawa kearah pemikiran yang kreatif dan
proaktif dalam mewujudkan model pengelolaan
sekolah yang bermutu dan berkelanjutan.
Sesuai dengan visi pendidkan nasional
adalah terwujudnya sistem pendidikan pranata
sosial  yang kuat dan berwibawa untuk
meberdayakan semua warga  Indonesia
berkembang  menjadi manusia  yang
berkualitas sehingga mampu dan proaktif
menjawab tantangan zaman yang selalu
berubah. Terkait dengan visi tersebut  telah di
tetapkan serangkaian  prinsip untuk di jadikan
landasan  dalam pelaksanaan reformasi
pendidikan.  Dalam konteks pendidikan,
adanya persamaan hak bagi setiap individu
untuk mendapatkan pendidikan yang setinggi
– tinggi dan sebaik- baiknya tanpa memandang
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bangsa, ras, latar belakang ekonomi maupun
jenis kelamin. Dengan adanya persamaan hak
ini, terjadi kehidupan yang penuh dengan
persaingan karena dunia telah menjadi
kompetitif.
Menurut Prof Dr Nyoman Dantes
(2008) dalam kumpulan makalah
“Kependidikan”, disebutkan bahwa pendidikan
harus menyediakan kesempatan bagi setiap
peserta didik untuk memperoleh bekal
pengetahuan, ketrampilan dan nilai nilai yang
dapat menjawab tantangan dunia global. Dan
yang terpenting adalah memberikan pendidikan
yang bermakna (meaningful learning). Karena
hanya dengan pendidikan yang bermakna
peserta didik dapat di bekali ketrampilan hidup,
sedangkan pendidikan yang tidak bermakna
hanya dapat menjadi beban hidup.”. Untuk
mencapai sasaran tersebut di perlukan
optimalisasi dari berbagai pihak, khusus dari
pendidik (guru ).Profesi guru masih di
hadapkan kepada banyaknya permasalahan,
karena profesi guru merupakan profesi yang
baru tumbuh dengan perkembangannya. Semua
permasalahannya masih relevan  untuk di
bicarakan. Mengingat  tugas dan tanggung
jawab guru begitu kompleksnya, maka perlu
mendapatkan perhatian khusus dalam upaya
dapat menjawab tantangan di masa akan
datang.
Menurut Undang- Undang Republik
Indonesia  Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, bahwa guru adalah pendidik yang
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.
Dalam dunia pendidikan guru  memiliki
tugas ganda  yaitu sebagai abdi Negara dan abdi
masyarakat. Sebagai abdi Negara guru di tuntut
melaksanakan tugas tugasnya yang  yang telah
menjadi kebijakan pemerintah dalam usaha
mencerdfaskan kehidupan bangsa. Dan sebagai
abdi masyarakat guru di tuntut berperan aktif
mendidik masyarakat dari berbagai belenggu
keterbelakangan menuju kehidupan masa
depan yang gemilang. Bila guru benar – benar
melaksanakan tugas dan fungsinya  dengan
kualitas sebagai pendidik,maka merupakan
modal untuk membuka cakrawala baru dalam
membuka dan menentukan perkembangan
kejiwaan dan intelektual peserta didik. Peran
pendidik guru merupakan faktor vital dalam
penyelenggaraan pendidikan yang bermakna
dan berwawasan masa depan. Pendidikan
berwawasan masa depan di artikan sebagai
pendidikan yang dapat menjawab tantangan
masa depan, yaitu sebuah proses yang
melahirkan individu – individu yang berbekal
pengetahuan, ketrampilan, dan nilai nilai yang
di perlukan untuk berkiprah dalam era
globalisasi. Guru adalah pekerjaan mulia,
terpuji dan pekerja profesional.
Kualitas guru dapat diketahui dari
tingkat profesionalitasnya dalam
merealisasikan segala sesuatu yang berkaitan
dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
pendidik. Tuntutan professionalisme guru
dalam menjalankan menjalankan tugas
profesinya  (beban akademik ) dan tugas non
akademik (beban birokrasi ). Pengakuan guru
sebagai tenaga profesional oleh pemerintah
dengan adanya program “ Sertifikasi  Guru”.
Dengan proses pemberian sertifikasi pada guru
dapat menjadikan bukti formal sebagai tenaga
profesional. Sertifikasi guru dapat di dapat di
pahami sebagai suatu proses pemberian
pengakuan tertulis tertulis bahwa seseorang
telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan
ahli  layanan  pendidikan pada satuan
pendidikan tertentu , dengan memenuhi syarat
dan  di nyatakan lulus uji kompetensi yang di
selenggarakan oleh badan sertifikasi.
Berdasarkan paparan di atas
kompetensi guru, merupakan separangkat
pengetahuan, ketrampilan dan prilaku yang
harus di miliki, di hayati dan di kuasai oleh guru
dalam menjalankan tugasnya keprofesionalan;
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sedangkan professional adalah pekerjaan atau
kegiatan yang di lakukan oleh seseorang  yang
menjadi sumber penghasilan kehidupan
yangmemerlukan keahlian, kemahiran atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi. Problematika kependidikan, dalam
pemenuhan syarat menjadi guru profesional
telah menjadi sorotan tajam oleh pemerintah,
masyarakat maupun pelaku pendidikan.Jabatan
guru sebagai profesi dalam memberikan
layanan ahli kependidikan telah di akui secara
hukum.
Dengan demikian  guru harus benar –
benar dapat mamahami, memaknai proses,
maksud dan tujuan penguatan kompetensi
dalam upaya membangun guru yang
profesional.
II.PEMBAHASAN
A. Professionalisme Guru
a.Tinjauan Tentang Sebuah Profesi.
Secara tradisional, profesi mengandung
arti prestasi, kehormatan, status sosial, dan
otonomi lebih besar yang di berikan masyarakat
kepadanya.  Pekerjaan guru merupakan
pekerjaan dan menuntut syarat dan kreteria
tertentu.  Di gambarkan oleh Schein dan
Kommers bahwa, Profesi merupakan
seperangkat ketrampilan yang di kembangkan
secara khusus melalui seperangkat norma yang
di anggap cocok dalam suatu masyarakat.
Seorang profesi di tuntut untuk memiliki
landasasan pengetahuan dan ketrampilan yang
di dapatkan dalam waktu panjang selama
pendidikan dan pelatihan. Seorang profesional
harus berorientasi pada usaha memberikan
memberikan layanan ahli serta di tuntut untuk
dapat mengevaluasi untuk kerjanya  sebagai
upaya peningkatan. Pandangan McCully,
bahwa profesi adalah “a vocation in which
professed knowledge of department of learning
or science is used in itsaplication upon it”
(Cully,1969 :130 ). Defenisi ini mengandung
makna bahwa dalam suatu pekerjaan
profesional di gunakan teknik serta prosedur
yang bertumpu pada landasan intelektual secara
sengaja harus di pelajari, dan secara langsung
dapat di abadikan bagi kemaslatan orang lain.
Profesi dapat di artikan sebagai  suatu lapangan
pekerjaan yang menuntut di terapkannya teknik
dan prosedur yang ilmiah, memiliki dedikasi,
serta  menyikapi lapangan pekerjaan yang
berorientasi pada pelayanan yang ahli, serta
secara dasar di upayakan dan di tujukan
kemaslatan orang lain.
Yang paling  mendasar dan hakiki yang
mesti di pahami mengenai profesi adalah
adanya ketanggapan yang berlandasan kearifan
atau pengabdian yang di landasi kemampuan
profesional serta falsafah yang mantap.
Mengingat hakekat yang di miliki, maka
pekerja profesional di dalam pekerjaannya akan
menampakkan di miliki, maka seorang pekerja
profesional dalam pekerjaannya  akan
menampakkan di milikinya ketrampilan teknis
dan procedural yang di dukung oleh sikap
tertentu, karena di landasi oleh pedoman –
pedoman tingkah laku yang khusus (kode etik)
yang mempersatukan mereka di dalam suatu
korps.
b. Ciri – Ciri  Profesi
Suatu profesi memerlukan syarat dan
dasar   serta ketrampilan teknis dan harus di
dukung oleh sikap kepribadian tertentu.  Atas
dasar tersebut maka  maka ciri – ciri profesi
terdiri dari :
1. Pekerjaan itu mempunyai fungsi dan
signifikan sosial, karena di perlukan suatu
wujud pengandian masyarakat. Di pihak lain
pengabdian masyarakat merupakan syarat
mutlak dari suatu profesi.
2.  Menuntut ketrampilan tertentu yang di
peroleh lewat pendidikan dan pelatihan yang
intensive dan di lakukan lembaga tertentu
yang secara sosial dapat di pertanggung
jawabkan (accountable ).
3. Profesi di dukung oleh suatu desiplin ilmu,
bukan suatu serpihan atau comman sence
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4. Ada kode etik yang menjadi pedoman
prilaku anggotanya , berserta sangsi yang
jelas dan tegas terhadap pelanggaran kode
etik. Pengawasan terhadap tegaknya kode
etik oleh organisasinya yang mewadahi
profesi tersebut.
5.  Sebagai konsekuensi dari layanan yang di
berikan kepada masyarakat, maka secara
perorangan maupun kelompok, penyandang
profesi tersebut  memperoleh imbalan
finansial atau material.
Senada dengan pandangan, Wetson
Gibson (1965) menyatakan ciri- ciri profesi
adalah  sebagai berikut :
1. Adanya pengakuan oleh masyarakat
terhadap layanan tertentu , hanya yang dapat
di lakukan oleh kelompok pekerjaan yang
di katagorikan sebagai suatu profesi.
2. Di milikinya sekumpulan bidan ilmu yang
mendukung profesi tersebut, yang menjadi
landasan sejuml;ah teknik yang mnenjadi
prosedur yang unik.
3. Di perlukan persiapan atau proses
pendidikan tertentu yang sengaja  dan
sistematik sebelum orang mampu
melaksanakan suatu pekerjaan profesional
4. Di milikinya suatu mekanisme untuk
menyaring (recrutmen prosedur )sehingga
hanya mereka yang di anggap komptenten
yang di perbolehkan bekerja untuk lapangan
pekerjaan tersebut,
5. Di milikinya organisasi profesional, yang di
samping melindungi kepentingan
anggotanya  dari saingan kelompok luar,
juga berfungsi tidak sengaja menjaga, akan
tetapi sekaligus selalu berusaha
meningkatkan kualitas layanan kepada
masyarakat, termasuk tindak tanduk etis
profesional pada angotanya.
c.Asumsi dasar Pembangunan Profesionalisme
Guru
Profesi guru merupakan profesi yang
mulia dan terpuji. Jabatan profesi guru
berdasarkan keahlian demi kemaslahatan orang
lain. Dari beberapa ciri –ciri profesi,maka
kajian tersebut dapat dijadikan alasan dasar
yang melandasi pekerjaan  mendidik sebagai
sebuah profesi. Adapun Asumsi dasarnya
sebagai berikut:
1. Dalam memandang manusia,pendidik
bertolak dari asumsi positif tentang potensi
manusia. Potensi yang baik itu harus di
kembangkan,oleh Norton (1977) di sebut
sebagai’daimon ‘ yaitu potensi yang unggul
pada diri manusia.’a potensial axellien in
persenhood’. Pendidikan jadinya merupakan
usaha mengembangkan potensi manusia
yang baik (educations development).
2. Subyek didik adalah manusia dengan
berbagai potensi yang akan
berkembang.Maka dari itu pendidikan di
landasi dengan nilai – nilai kemanusiaan,
dan pendidikan mengingat  harkat martabat
manusia memiliki kemauan,pengetahuan,
emosi dan perasaan. Yang di hadapi pendidik
adalah manusia dengan segala teka tekinya,
makaada teori teori kependidikan yang
merupakan kerangka hipotesis tentang
bagaimana seharusnya  pendidikandi
lakukan.
3. Pendidikan di lakukan secara sadar dan
bertujuan.Karena adanya unsure tujua,
pendidikan menjadi normative dan di ikat
oleh nilai – nilai baik yang bersifat universal,
nasional ,local yang menjadi acuan pelaku
pendidikan ( guru da peserta didik ).
4. Tujuan utama pendidikan terletak pada
dimensi intrinsic,yakni menjadikan manusia
sebagai manusia yang baik. Dalam tujuan
pendidikan nasional di gambarkan sebagai
manusia yang beriman,bertaqwa, berbudi
luhur dan bertanggung jawab.
Salah satu komponen mutu pendidikan
nasional adalah guru yang berkualitas,
profesional dan berpengetahuan. Guru tidak
hanya mengajar, namun juga mendidik,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
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dan mengevaluasi peserta didik. Menurut
Zamroni (2006) guru yang profesional adalah
guru yang menguasai materi
pembelajaran,mengusai kelas dan
mengendalikan prilaku anak didik menjadi
teladan,membangun kebersamaan,
memnghidupkan suasana  belajar dan menjadi
manusia pembelajar ( learning person ).
Sedangkan menurut Rustaman (2006 ) profesi
guru adalah  profesi “ saintis plus” yang harus
menguasai iptek dan mampu menguasai IPTEK
dan mampu sebagai motivator dan fasilitator
proses belajar mengajar. Guru adalah seorang
komunikator yang ulung kerena guru harus
mampu memberi jiwa terhadap informasi yang
di berikan saran komunikasi yang super
canggih.
d. Landasan Dasar Pembangunan
Profesionalisme Guru
1. Keputusan Menpan nomor 26/ Menpan/
1989.
Di terbitkan dengan maksud  untuk
meningkatkan mutu mutu pendidikan sekolah.
Guru di tuntut menjadi pendidik yang
profesional dalam melaksanakan tugas – tugas
sekolah. Peningkatan kualitas pendidikan di
harapkan dapat di capai melalui kemampuan
guru berprestasi dalam mengumpulkan
sejumlah angka kredit sebagai  syarat untuk
dapat  naik pangkat yang di berlakukan dalam
bentuk :
a. Merangsang guru untuk meningkatkan
kemampuan profesional dengan prestasi
kerja optimal dengan di hargai dalam bentuk
angka kredit.
b. Memberi penghargaan yang sama kepada
guru pada semua jenjang dan jenis
pendidikan dengan memberikan
kemungkinan menduduki pangkat tertinggi
sebagai pegawai negeri.
2. Pasca perberlakukan Undang – Undang
Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005
tentang  Guru dan Dosen, dengan peraturan
pemerintah tentang “Standar Nasional
Pendidikan “. Program  sertifikasi guru.
Pemerintah telah lama mengusahakan
peningkatan kesejahteraan para guru, mulai dari
kenaikan pangkat, kenaikan tujunjangan
fungsional,kenaikan tunjangan di daerah
terpencil dan tunjangan profesi. Sertifikasi
guru merupakan salah satu terobosan dunia
pendidikan dalam meningkatkan kualitas guru,
sehingga kedepan semua guru harus memiliki
sertifikasi sebagai lisiensi atau ijin  mengajar.
Dengan demikian , upaya profesisionalisme
guru akan  menjadi kenyataan, sehingga setiap
orang dapat menjadi guru, dan tidak pula
banyak orang yang menjadikan pekerjaan guru
sebagai batu loncatan. Mutu guru merupakan
salah satu komponen yang  menduduki  tempat
strategis dalam konstalasi penjamin mutu
pendidikan nasional yang bermuara pada
standar proses dan standar lulusan. Peran guru
sebagai pengemban paradigma  pendidikan
yang berpusat pada pembelajaran, maka
kualifikasi dan kompetensi guru sebagai
pemangku  jabatan ahli haruslah focus utama.
Jabatan guru adalah jabatan profesional, yang
memiliki keahlian dalam bidangnya. Sehingga
jabatan guru di pegang oleh oleh orang yang
profesional. Dengan demikian keprofesionalan
tersebut harus di buktikan dengan  pencapaian
kualifikasi dan kompetensi dalam bidangnya.
3. Dalam UU nomor 14 tahun 2005 pada PP
NOMOR 19 /2005.
Disebutkan bahwa, guru yang
profesional adalah guru  yang memiliki standar
kualifikasi  akademik (S1 dan D4 ) dalam study
yang di ajarkan  dan menguasai standar
kompetensi.
Idealisme keguruan, kretivitas,
komitmen guru harus di tingkatkan dalam
rangka peningkatan profesi.  Profesionalisme
guru menyangkut yaitu (a) keahlian (expertise),
(b) komitmen dan tanggung jawab
(responsibility ) dan (c) keterlibatan profesi
(involvemen in professional organizations).
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Keahlian menyangkut konten yang harus di
kuasai guru sesuai dengan bidang yang di
dalami; di peroleh melalui pendidikan formal.
Komitmen dan tanggung jawab merupakan
nilai profesi yang di anut terkait dengan tugas
pokok guru dmi kemaslatan peserta didik.
Sedangkan keterlibatan dalam suatu organisasi
profesi di perlukan dalam rangka meningkatkan
secara keberlanjutan keahlian maupun
komitmen guru terhadap profesinya. Maka dari
itu profesi guru dapat dirumuskan  sebagai
fungsi keahlian (KA), Komitmen (KM), dan
Kinerja (KR) sehingga dapat di formulasi
sebagai berikut: Profesi =(KA + KM + KR).
Secara sederhana dapat di
lukiskan,dalam suatu interaksi dalam
pembelajaran, seorang guru professional
minimal harus mempertanyakan pada dirinya,
Apa yang akan lakukan dalam proses interkasi
tersebut, Bagaimana melakukan, dan Kenapa
melakukan. Pelaksanaan layanan ahli harus
peduli dengan WHY (menyangkut tujuan
pendidikan ), HOW (menyangkut prosedur) dan
WHEN(menyangkut konteks).
Dengan demkian guru wajib
melaksanakan proses pendidikan secara tekun
dan konsisten dengan kemampuan akademik
dan profesional di sertai dengan cara-cara
pengelolaan proses transpormasi, yang dapat
menimbulkan interaksi pembelajaran yang
inspiratif, interaktif, menantang,
menyenangkan, memotivasi dan member
teladan, sehingga dapat terbentuk pengaruh
pengiring ( naturant effect) pada kemampuan
personal maupun kemampuan social dan terkait
dengan kencah garapan layanan Ahli Keguruan-
Kependidikan.
B.Kajian Kompetensi Pendidikan
Istilah kompetensi memiliki banyak
makna. Brokedan Stone (dalam mulyasa 2008)
mengemukakan ‘descriptive of qualitative
nature of teacher behavior appear to be entirely
meaningful’ (kompetensi merupakan gambaran
kualitatif tentang hakekat perilaku guru penuh
arti). Sementara Charles (dalam Mulyasa,2008
:25) mengemukakan bahwa : competency as
rational performance which satisfactorily
meets the obyective for a desired condition‘
(kompetensi merupakan prilaku yang rasional
untuk mencapai tujuan yang di persyaratkan
sesuai dengan  kondisi yang di harapkan).
Danin (2002) mengungkapkan bahwa
salah satu ciri krisis pendidikan di Indonesia
adalah guru mampu menunjukkan kinerja
(work perfomance) yang memadai. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja guru belum
sepenuhnya di topang oleh derajat penguasaan
kompetensi yang memadai.
Komptensi guru adalah jaminan di
kuasainya di tingkat kompetensi minimaloleh
guru, sehingga dapat melakukan tugasnya
secara prfesional, dan dapat di bina secara
efektif dan efesien sertadapat melayani pihak
yang berkepentingan terhadap proses
pembelajaran dengan sebaik baiknya sesuai
dengan bidang tugasnya. Komptensi guru di
bangun dengan seperangkat pengetahuan dan
ketrampilan dan prilaku yang harus di miliki,
di hayati d an di kuasai oleh guru dalam tugas
keprofesionalan. Kompetensi guru sangat
penting dalam hubungan dengan kegiatan hasil
belajar. Proses belajar   mengajar siswa bukan
hanya di tentukan oleh sekolah, pola, struktur
dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagaian
besar di tentukan oleh kompetensi guru yang
mengajar dan membimbing mereka. Guru yang
kompetensi akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif,
menyenangkan, dan akan lebih mampu
mengelola kelasnya sehingga belajar siswa
berada pada tingkat optimal.
Berdasarkan uraian di atas, kepemilikan
kompetensi merupakan syarat mutlak dipenuhi
oleh guru. Adapun syarat kompetensi tersebut
meliputi :
1. Kompetensi Pedagogik.
Merupakan kemampuan tentang prinsip
penguasaan disciplinary contetdan
pedagogik contet.  Dapat di jabarkanmenjadi
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indicator (a)kemampuan mengenal peserta
didik, (b) penguasaan bidang study yang
menyangkut substansi dan estimologi ke –
ilmuan (c),kemampuan menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik,yang mampu
memfasilitasi pembentukan
kemampuanyang utuh dan mampu
memadukan antara demensi pengetahuan
dan dimensi proses sehingga pembentukan
sikap kognitif,efektif dan psikomotor dapat
di peroleh dengan utuh melalui latihan (d)
kemampuan mengembangkan ketrampilan
profesional secara berkelanjutan sehingga
member dampak kinerja guru (reflective
practitioner).Selanjutnya dapat terlihat dari
implementasi dan  kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi :pemahaman wawasan daln
landasan kependidikan, pemahaman peserta
didik, pengembangan kurikulum/ silabus,
perancangan pembelajaran,pelaksanaan
pembelajaran yangmendidik dan dialogis,
pemanfaatan teknologi pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasi potensi
yang di mililkiny.
2. Kompetensi Kepribadian.
Meruapakan unsure kunci bagi guru
professional, yang mencakup kepribadian
yang beriman dan bertaqwa, beralak mulia,
jujur, arif dan bijaksana, demokratis,
mantap, berwibawa,stabil,dewasa,jujur,
sportif,menjadi teladan bagi peserta didik
dan masyarakat, secara obyetif
mengevaluasi kinerja sendiri, dan
mengembangkan diri secara mandiri dan
berkelelajutan.
3. Kompetensi Sosial.
Merupakan kemampuan guru sebagai
bagian dari masyarakat yang meliputi
kompetensi untuk berkomunikasi lisan,
tulisan atau isyarat dengan santun.
Menggunkan teknologidan informasi secara
fungsional, bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesame pendidik, tenaga
kependidikan, pimpinan satuan pendidikan
dan komite (orang tua/wali )  peserta didik.
4. Kompetensi  Profesioanal.
Merupakan kemampuan untuk menerapkan
kompetensi akademik dalam kencah profesi
keguruan- kependidikan, yang di
implementasikan melalui pengalaman
lapangan (PPL) secara bertahap,pengenalan
lapangan,latihan ketrampilan,dasar
mengajar,latihan terbimbing,latihan
penugasan terstuktur,dan laithan mandiri
dalam kaitannya dengan pengelolaan
pembelajaran (merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi dan
memonitoring proses pembelajaran) dan
ketrampilan membina hubungan social
dengan siswa, teman sejawat dan orang tua/
wali peserta didik.
Berdasarkan paparan diatas, maka manfaat
standar kompetensi guru adalah sebagai
acuan pelaksanaan uji kompetensi,
penyelenggaraan diklat, pembinaan dan
sebagai acuan bagi pihak yang
berkepentingan terhadap kompetensi guru
untuk melakukan evaluasi,pengembangan
bahan ajar  dan sebagai tenaga kependidikan.
III. PENUTUP
1. Pada prinsipnya profesi guru adalah mulia
dan terhormat.  Pada tingkat sekolah guru
memiliki peran strategis dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih,  dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal,pendidikan dasar
dan pendidikan menengah.Profesi guru
terkait dengan konteks layanan ahli dalam
bidang kependidikan. Seni terapannya
berbasis sain. Oleh karena itu guru dituntut
untuk memenuhi kewajibannnya  sebagai
tenaga profesional.Adapun indikator
keprofesionalan tersebut dengan pencapaian
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kualifikasi dalam bidang yang di ajarkan dan
menguasai kompetensi dasar sebagai agen
pembelajaran yaitu : Kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian,kompetensi social
dan kompetensi profesional.
2.  Implementasi Peraturan Pemerintah nomor
19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan
Nasional, maka di programkan’Sertifikasi
Guru ‘. Semua guru mendapatkan hak yang
sama untuk  mengikuti uji kompetensi dalam
bentuk pemahaman tentang keahlian dan
pendalaman tentang kompetensinya. Dapat
di pahami bahwa Proses pemberian
sertifikasi pendidik yang menjadi bukti
formal sebagai pengakuan kepada guru
sebagai tenaga profesional.
3. Sebagai upaya membangun profesionalis
guru,maka semua guru wajib memiliki dan
memenuhi kualifikasi
a k a d e m i k , k o m p e t e n s i , s e r t i f i k a t
pendidik,sehat jasmani dan rohani,memiliki
tujuan meningkatkan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam upaya
mencapai tujuan pendidikan nasional.
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